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    BAB IV 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
IV.1  Simpulan  
Dalam proses monitoring KPID Jawa Timur memiliki tim monitoring 
tersendiri yang mengontrol media-media yang ada. Setelah itu laporan harian 
yang dimilikinya diserahkan kepada pengawasan isi siaran. Selain itu penulis 
juga menggunakan dasar definisi komunikasi massa serta misi KPID Jawa 
Timur yang menjadi acuan kerja utama.  Selama satu bulan lamanya melakukan 
kerja praktek di KPID, penulis mendapatkan berbagai macam ilmu khususnya 
dalam proses monitoring yang menganalisis program tayangan televise local 
bedasarkan pada buku panduan P3SPS. Berikut adalah kesimpulan yang didapat 
oleh penulis selama melakukan kerja praktek di KPID Jawa Timur, yaitu : 
1. Proses cara memantau dan menangani isi siaran yang melanggar 
peraturan di dalam KPID yaitu melalui : Tim monitoring – Komisioner 
bidang isi siaran – Mengklarifikasi pelanggaran – Rapat pleno oleh 
seluruh Komisioner -Tindakan (teguran, himbauan, peringatan, sanksi, 
denda, Dll). 
2. Selama di KPID, penulis berusaha untuk melakukan analisa mengenai 
tayangan yang bermasalah dan memantau isi siaran dari media 
monitoring. 
3. Penulis harus mengetahui atau memiliki pegangan sebuah buku untuk 
menganalisis isi dari siaran media monitoring, yaitu : P3SPS. 
4. Bedasarkan temuan di lapangan, penulis menyimpulkan bahwa pasal 
pasal yang paling sering dilanggar oleh siaran media televise lokal 
adalah pasal mengenai pelarangan dan pembatasan seksualitas, 
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pelarangan dan pembatasan kekerasan, dan juga pasal mengenai adanya 
sensor terhadap kriminalitas. 
5. Penulis selama melakukan kerja praktek di KPID Jawa Timur hanya 
melakukan pengawasan isi siaran media televisi lokal di Jawa Timur 
saja. 
 
6. Pengawasan dari Tim Monitoring cukup baik dan memuaskan, dlihat 
dari jumlah pelanggaran televisi lokal yang berkurang setiap bulannya. 
7. KPID Jatim menunjukkan system kerja yang kompak selama penulis 
melakukan kerja praktek. 
8. Tidak ada system saling tunjuk dalam hal proses melayani informasi dan 
bersosialiasi.   
IV.2  SARAN 
Untuk perusahaan: 
1. Tata cara dan proses kerja sudah cukup bagus namun alangkah baiknya 
lebih ditingkatkan lagi. 
2. Tetap menjalankan keutuhan suasana kantor yang lebih kekeluargaan 
yang menjadikan kenyamanan tersendiri namun tetap professional dalam 
melakukan pekerjaan. 
3. Komputer, televisi, speaker diutamakan karena menjadi alat utama yang 
membantu tim monitoring dalam bekerja. 
4. Minimnya alat kerja yang digunakan untuk memonitoring, sehingga 
membuat tidak nyaman. 
5. Minimnya respon terhadap masalah yang ada, agar bisa ditingkatkan lagi 
demi kebaikan bersama. 
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